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ABSTRAK 

Tujuan  penelitian  ini adalah  untuk  mengetahui    apakah   ada pengaruh   

signifikan terhadap   hasil    belajar   siswa   pada mata  pelajaran  Pendidikan   

Agama  Islam.   Salah  satu model    pembalajaran   yang  dapat  cliterapkan   

adalah  model   mastery learning.  Rumusan masalah   dalam   penelitian   ini  

adalah   apakah   model    mastery   learning  berpengaruh terhadap  hasil   belajar  

siswa  pada mata pelajaran  PAI di SMP Negeri    2 Manyak  Payed. Metode  

yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah quasi experimental designs. 

Quasi eksperimental  design terdiri  dari  beberapa   bentuk  desain   dan  penel 

iti   menggunakan nonequivalen control grup design. Populasi   dalam  

penelitian   ini   adalah    siswa    SMP Negeri 2 Manyak  Payed  sebanyak  52 

siswa  yang terbagi  menjadi dua kelas,  yaitu kelas VIII Adan   VIII B. 

Berdasarkan  hasil perhitungan  uji perbedaan  dua rata-rata  data yang 

disajikan  pada tabel diatas diketahui  pada kolom Levene's Testfor Equality of 

Variances memiliki  nilai   signifikansi   sebesar  0,203  (p > 0,05).   Hal  tersebut  

menunjukkan   bahwa kedua  varians  adalah  sama,  maka  penggunaan  varians  

untuk  membandingkan    rata-rata populasi  (t-test for Equality ofMeans) dalam  

pengujian  t-test harus  dengan  dasar equal variance assumed. Pada  equal 

variance assumed diperoleh   nilai   t sebesar  8, 108   dan taraf signifikansi  p =   

0,000.   Hasil tersebut  menunjukkan  bahwa p < 0,01,   Hal ini berarti bahwa  Ho  

ditolak  dan  Ha diterima,  artinya  terdapat  perbedaan  yang  signifikan  antara 

hasil  belajar   di  kelas   ekperimen   dengan  menggunakan   model  mastery 

learning dan kelas kontrol  dengan menggunakan  model konvensional.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana strategis untuk meningkatkan kualitas suatu 

bangsa. Untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan dalam 

perkembangan individu maupun masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding 

dengan pengajaran terletak pada pembentukan kesadaran dan kepribadian individu 

atau masyarakat di samping transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses semacam 

ini suatu bangsa atau negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, 

kebudayaan, pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya, sehingga 

mereka benar-benar siap menghadapi masa depan kehidupan bangsa dan negara 

yang lebih cerah. 

Undang-undang nomor 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS menegaskan 

bahwa pendidikan nasional adalah berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan negara.1. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap , 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan 

dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-ajaran tersebut 

                                                           
1 Undang-Undang R.I. Nomor 20 Tahun 2003 Tentang “ SISDIKNAS (Sistem Pendidikan 

Nasional) Beserta Penjelasanya”, (Bandung : Citra Umbara, 2003), h. 2 
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terdapat dalam Al qur’an dan Hadits. Untuk kepentingan pendidikan, melalui 

proses ijtihad para ulama mengembangkan materi pendidikan agama Islam pada 

tingkat yang lebih rinci. Mata pelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya 

mengantarkan peserta didik untuk menguasai berbagai ajaran Islam. Tetapi yang 

terpenting adalah bagaimana peserta didik dapat mengamalkan berbagai ajaran 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran pendidikan agama Islam 

menekankan keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor secara kompherensif. Tujuan akhir dari mata pelajaran pendidikan 

agama Islam adalah terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia.2  

Tujuan dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah untuk 

membekali peserta didik agar dapat: (1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok 

hukum Islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli, 

(2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar.3 

Pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap pokok-pokok hukum Islam 

diharapkan menjadi pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial, 

sedangkan pengalaman tersebut diharapkan dapat menumbuhkan ketaatan 

menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun soasialnya. Pembelajaran Agama Islam yang diberikan 

kepada peserta didik  menuntut kerjasama antara sekolah, guru, orang tua peserta 

didik dan lingkungan. Orang tua tidak boleh lepas tangan begitu saja karena 

merasa telah menyerahkan tanggungjawab pendidikan anak kepada madrasah. 

                                                           
2 Depdiknas, Kurikulum  2004 SMA, Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan 

Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Depdiknas, 2003), h.2 
3 Sofan Amri, Iif Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Kreatif dan Inovatif Dalam 

Kelas, (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 47 
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Selain itu guru merupakan peran utama pendidikan di lingkungan lembaga formal, 

guru harus  profesional sehingga dapat memberikan pengetahuan dan pendidikan 

Agama Islam  yang baik kepada anak didiknya.   

Keberhasilan proses belajar mengajar dapat diukur dari keberhasilan 

siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran. Keberhasilan tersebut dapat dilihat 

dari tingkat pemahaman materi dan hasil belajar siswa. Semakin tinggi 

pemahaman materi dan hasil belajar, maka semakin tinggi pula tingkat 

keberhasilan pembelajaran. Pembelajaran yang pasif akan menghambat kreatifitas 

pola pikir siswa dalam memahami suatu konsep. Oleh karena itu dalam proses 

pembelajaran agama Islam siswa hendaknya benar-benar aktif, agar daya ingat 

siswa tentang apa yang telah dipelajari akan lebih baik. Suatu konsep akan lebih 

mudah dipahami dan diingat oleh siswa bila konsep tersebut disajikan melalui 

prosedur dan langkah-langkah yang tepat, jelas, menyenangkan dan menarik.  

Permasalahan lain pembelajaran pendidikan agama Islam yang ditemukan adalah 

faktor guru dan materi ajar. Mengingat pentingnya belajar agama Islam, seorang 

guru berupaya untuk memahami dan mengembangkan suatu metode pembelajaran 

di dalam kelas untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Hal tersebut bertujuan 

mengurangi rasa jenuh dan meminimalisir ketidakterikan siswa dalam belajar 

Rasa jenuh siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam  

disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya pengetahuan konsep pendidikan 

agama Islam  yang dimiliki oleh siswa,  kebanyakan disampaikan dengan metode 

ceramah saja tanpa adanya praktik langsung, tidak sedikit siswa yang merasa 

kesulitan dalam mempelajarinya, dampak tersebut mempengaruhi rendahnya hasil 
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belajar siswa. Ketelitian, keterampilan dan kemauan saat mempelajari agama 

Islam sangat dibutuhkan. 

  Berdasarkan observasi awal yang peneliti peroleh dari Ibu Zubaidah, 

S.Pd.I terhadap guru mata pelajaran  agama Islam yang mengajar di kelas VIII  di 

SMP Negeri 2 Manyak Payed, siswa kurang memahami terhadap materi Makanan 

Dan Minumah Yang Halal Dan Menjauhi Yang Haram. Untuk mengantisipasi 

masalah tersebut, maka perlu dicarikan solusi pembelajaran yang tepat, sehingga 

dapat meningkatkan keaktifan dan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran 

agama Islam.  

Solusi dari permasalahan diatas yaitu dengan menerapkan model 

pembelajaran Mastery learning untuk mempelajari mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam khususnya pada materi Makanan Dan Minumah Yang Halal Dan 

Menjauhi Yang Haram. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dipandang perlu untuk melakukan suatu 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Mastery Learning Terhadap Hasil 

Belajar PAI   Di SMP Negeri  2 Manyak Payed” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan penelitian ini antara lain Apakah Model Mastery Learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri  

2 Manyak Payed ? 
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C. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak meluas, maka peneliti 

membatasi masalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini model pembelajaran yang digunakan adalah model 

pembelajaran mastery learning terhadap hasil belajar 

2.    Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran PAI materi makanan dan 

minuman yang halal dan menjauhi yang haram 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah  untuk mengetahui Pengaruh Model 

Mastery Learning Terhadap Hasil Belajar PAI   di SMP Negeri  2 Manyak Payed  

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari pelaksanaan penelitian ini penulis menguraikan beberapa manfaat 

yang akan diuraikan sebagai berikut:. 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan 

keilmuan dalam bidang pendidikan khususnya tentang efektivitas 

model pembelajaran Mastery learning  dalam meningkatkan hasil 

belajar PAI di SMP Negeri 2 Manyak Payed Langsa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa, Dapat membantu peningkatan aktifitas  belajar siswa 
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b. Bagi Guru, Dapat memberikan pengetahuan kepada para guru 

dalam peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

agama islam  

c. Bagi Sekolah, Dapat diharapkan mampu menambah wawasan dan 

mendorong peningkatan kinerja guru (pendidik) dalam ruang 

lingkup yang lebih luas dan pemahaman yang mendalam guna 

meningkatkan mutu pendidikan 

d. Bagi Mahasiswa, Dapat menambah ilmu pengetahuan dan 

merupakan wahana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 

telah didapat diperkuliahan 

 

F. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian dahulu merupakan uraian sistematis mengenai hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan hubungannya dengan penelitian yang 

akan dilakukan. Yang diperlukan untuk memudahkan penulis melalukan proses 

penelitian. 

1. Hasil penelitian dari Muhammad Ihsan yang berjudul “Pembelajaran 

Tuntas  (Mastery learning) dan Pengaruhnya terhadap Motivasi Belajar 

PAI di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang”. Hasil dari penelitiannya 

menunjukkan bahwa penelitiannya berhasil. Melalui analisis data, 

diperoleh kesimpulan, bahwa: 1) Pembelajaran tuntas (mastery learning) di 

SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang adalah kurang baik. 2) Motivasi 

belajar PAI peserta didik di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang 
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adalah sedang dan 3) Terdapat pengaruh pada pembelajaran tuntas 

(mastery learning) terhadap motivasi belajar PAI peserta didik di SMPN 1 

Mattirobulu Kabupaten Pinrang sebesar 78.6% dan sisanya sebesar 21.4% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini.4 Membedakan antara penelitian terdahulu yaitu dan 

sekarang yaitu, di Teknik pengambilan data. Jika penelitian terdahulu 

menggunakan angket sedangkan penelitian sekarang menggunakan tes 

soal, danyang membedakannya yaitu lokasi penelitian. Persamaannya 

yaitu sama-sama menggunakan model mastery learning. 

2. Hasil penelitian dari Isra irdawati syairah yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Tuntas Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Pada 

Siswa Kelas VIII Mts Negeri Ende Nusa Tenggara Timur”. Hasil 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) pelaksanaan model 

pembelajaran tuntas di MTs Negeri Ende NTT sudah baik di lihat dari 

hasil rapor siswa kelas VIII A dengan jumlah 34 orang telah mendapat 

nilai tuntas salah satunya fitriyanti dengan nilai 87,50 dan Alfian ibrahim 

dengan nilai 77,50. Dengan masing-masing mendapatkan Nilai Rata-Rata 

kelas 82.96. dari kedua siswa ini telah memenuhi semua aspek 

pembelajaran (2) faktor-faktor pendukung dalam penerapan model 

pembelajaran tuntas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Ende NTT ini 

                                                           
4 Muhammad Ihsan, Pembelajaran Tuntas  (Mastery learning) dan Pengaruhnya 

terhadap Motivasi Belajar PAI di SMPN 1 Mattirobulu Kabupaten Pinrang. (Semata Gowa: 

Skripsi, 2018). 
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sudah baik peserta didik yang aktif dan sadar akan menguasai suatu 

pengetahuan atau keterampilannya (3). penerapan model pembelajaran 

tuntas dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada 

siswa kelas VIII MTs Negeri Ende NTT ini sudah efektif dan Tuntas hal 

ini ditunjukkan dengan kemampuan guru melakukan pendekatan secara 

pribadi kepada setiap siswa, dan didukung dengan penerapan metode–

metode pembelajaran yang efektif. Yang membedakan penelitian terdahulu 

dan sekarang yaitu. Penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif sedangkan penelitian sekarang menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Dan sampel lokasi dan waktu yang berbeda. 

Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan model mastery learning 

atau belajar tuntas dan pada mata pelajaran PAI. 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kerancuan dalam isi dan maksud yang terkandung 

dalam penelitian ini, maka peneliti perlu memberi penegasan beberapa istilah 

pokok dari judul penelitian ini beserta batasannya sehingga maksud dalam 

penelitian ini tidak meluas dan mudah dimengerti. Adapun istilah-istilah pokok 

dari judul penelitian ini yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.5 

Jadi pengaruh dalam penelitian diartikan sebagai strategi pembelajaran 

                                                           
5 Pius Abdillah dan Danu Prasetya, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: 

Arloka), h. 256 
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yang dilaksanakan dapat membantu peserta didik mengembangkan 

dirinya baik berupa informasi, gagasan, dan keterampilan nilai dan 

cara-cara bepikir dalam meningkatkan kapasitas berpikir secara jernih. 

2. Model mastery learning adalah proses belajar mengajar yang bertujuan 

agar bahan ajar dikuasai secara tuntas, artinya dikuasai sepenuhnya 

oleh siswa dalam menggunakan model pembelajaran mastery learning 

ini peserta didik dapat menguasai penuh materi ajar yang sudah 

diajarkan guru dalam proses pembelajaran. Mastery learning (belajar 

tuntas) adalah satu filsafat yang mengatakan bahwa dengan sistem 

pengajaran yang tepat semua siswa dapat belajar dengan hasil yang 

baik. sebuah pendekatan sistem pengajaran yang mempersyaratkan 

siswa menguasai secara tuntas setiap unit bahan pelajaran baik secara 

perseorangan maupun kelompok, dibuktikan dengan ketuntasan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan berbagai macam metode-metode 

yang diterapkan.6 Salah satu keunggulan model ini adalah adanya 

struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi dengan 

pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur, selain itu siswa 

juga bisa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong 

dan memiliki banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi.7  

                                                           
6Evalina & Hartini. Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), h. 

40                       
7Anita Lie,  Cooperative Learning, Mempraktekkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas, (Jakarta: Grasindo Gramedia Widiasarana Indonesia, 2004), h. 65 
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3. Hasil belajar PAI adalah adalah kemampuan siswa dalam memenuhi 

suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi 

dasar.8 Berlangsung antara guru dan siswa dengan tujuan untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap dalam pendidikan 

Agama Islam yang lebih baik terutama dalam materi Mengkonsumsi 

Makanan Dan Minumah Yang Halal Dan Menjauhi Yang Haram. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil dari tes 

yang dilakukan setelah pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
8 Kunandar. Guru Profesional, Impementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) dan Sukses dalam Sertifikasi Guru. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 251 
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BAB IV 

HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMP Negeri 2 ManyakPayed 

1. Profil SMP Nelgelri 2 Manyak Paye ld 

 Nama Selkolah                  : Smp Nelgelri 2 ManyakPayeld 

 Telmpat           : Delsa Uljulng Tanjulng 

 Nomor Dan MullaiTanggal              : 17 Julli 2000 

 TelrhitulngMullaiTanggal                          : 17 Julli 2000 

 NomorStatistikSelkolah                         : 20.1.06.14.04.009 

 Alamat Selkolah                                   : Delsa Uljulng Tanjulng / 24471                        

 Provinsi                                                 : Acelh 

 Kabu lpateln/Kotamadya                            : Acelh Tamiang 

 Kelcamatan                                             :ManyakPaye ld 

 Geldu lng Selndiri/Melnulmpang                   : Geldulng Selndiri 

 Pelrmaneln/Selmi Pelrmaneln             :Pelrmaneln 

 Julmlah Rulang/LokalBellajar              : 8 Rulang 

 Geldu lng Asrama Ada/Tidak Ada            :Tidak Ada 

 Julmlah Jam Pellajaran Selminggul           : 36 Jam 

 Gulrul Teltap                       : 6 Pria Dan 7 Wanita                            

 Gulrul Tidak Teltap                  : 0 Pria Dan 8 Wanita 

 Pelgawai TUl teltap                                  : 2 Pria Dan 4 Wanita 

 Pelgawaitidak teltap                    : 3 Pria Dan 6 Wanita 

 Julmlah Mulrid Sellulrulhnya 
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Tingkat  

Kellas 

Julrulsan/ 

Program 

JulmlahKellas LakiLaki Pelrelmpulan Julmlah 

VII      - 2 20 28 48 

VIII      - 3 44 20 64 

IX     - 3 28 35 63 

Sulb Jlh      

Total    - 8 92 83 175 

 

2. Standar Sarana Dan Prasarana 

Tabell 7.prasarana selkolah/madrasah 

No. Jelnis No. Jelnis 

1 Rulang kellas 7 Rulang konselling 

2 Rulang 

pelrpulstakaan 

8 Rulang UlKS/M 

3 Rulang laboratiulm 

IPA 

9 Jamban 

 4 Rulang pimpinan 10 Guldang 

5 Rulang gulrul 11 Rulang sirkullasi 

6 Rulang tata ulsaha 12 Telmpatbelrmain/belrolahraga 

  

 Rulang kellasadalahrulangulntulkpelmbellajarantelori dan praktelkyang 

tidakmelmelrlulkanpelralatan–

pelralatankhulsulskeltelntulanrulangkellasselkolah/madarsah : 
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1.ulkulran minimulm sama delngan julmlah siswa x 2m2, delngan lelbar 

minimulm 5 m dan lulas minimulm 30 m2; 

2.julmlah yang sama ataul lelbih banyak dari julmlah rombongan bellajar.   

 

B. Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini  belrtuljulan ulntulk melngeltahuli pelrbeldaan hasil bellajar siswa 

delngan pelmbellajaran yang melnggulnakan modell konvelnsional delngan kellas yang 

melnggulnakan modell Mastelry Lelarning di SMP Nelgelri 2 Manyak Paye ld. Ulntulk 

melndapatkan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan dula kellas yaitul kellas VIII A 

selbagai kellas kontrol dan kellas VIII B selbagai kellas elkspelrimeln seltellah dibelrikan 

tels delngan soal preltelst (selbellulm dibelri pelrlakulan), kelmuldian dilanjultkan delngan 

kelgiatan pelmbellajaran delngan melnggulnakan modell konvelnsional yaitul pada kellas 

VIII A selbagai kellas kontrol.  Dan modell Mastelry Lelarning padakellas VIII B 

selbagai kellas elkspelrimeln. Kelmuldian dilanjultkan delngan tels posstelst (seltellah 

dibelri pelrlakulan) delngan soal tels belntulk elssay selbanyak 10 soal. Data yang 

dianalisis dipelrolelh dari nilai preltelst yang dibelrikan di awal pelmbellajaran, nilai 

postelst yang dibelrikan di akhir pelmbellajaran dan sellisih nilai preltelst dan postelst. 

1. Hasil Pembahasan Analisis Deskriptif 

Analisis statistik delskriptif adalah statistik yang digulnakan dalam 

melnganalisis data delngan cara melndelskripsikan ataul melnggambarkan data yang 

tellah telrkulmpull analisis ini belrtuljulan u lntulk melmbelrikan gambaran ataul 

melndelskripsikan data dalam variabell yang dilihat dari nilai rata-rata (melan), 
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minimulm, maksimulm dan standar delviasi. Hasil pelnellitian analisis statistik 

delskriptif dapat dilihat dalam tabell di bawah ini: 

 

 

Belrdasarkan tabell diatas, melnulnjulkkan bahwa preltelst dan posttelst nilai 

maksimulm, minimulm dan rata-rata dari keldula kellas melmpelrolelh hasil yang 

belrbelda. Yaitul selcara belrtulrult-tulrult dikellas elkspelrimeln minimulm adalah preltelst 

30.00, posttelst 65.00. maksimulm preltelst 55.00, posttelst 90.00.  Selmelntara kellas 

kontrol minimulm preltelst 30.00 posttelst 55.00  dan maksimulm preltelst 50.00 

posttelst 80.00 . Selmelntara itul simpangan bakul julga melnulnjulkkan pelrbeldaan 

keldula kellas. Ulntulk melngeltahuli apakah data dari popullasi belrdistribu lsi normal 

ataul tidak, maka hal telrselbult dapat dipelriksa selcara statistik delngan langkah-

langkah selbagai belrikult: 

a. Uji Normalitas Data 

Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli bahwa data sampell belrasal dari 

popullasi yang belrdistribulsi normal ataul tidak. Data yang baik dan layak 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data yang belrdistribulsi normal, dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan ulji normalitas delngan ulji Onel Samplel 

Kolmogorov-Smirnov Telst pada relsidulal pelrsamaan delngan kritelria pelnguljian 
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jika probability valulel > 0,05 maka data belrdistrbulsi normal dan jika 

probability valulel < 0,05 maka data belrdistribulsi tidak normal. Belrikult adalah 

hasil ulji Onel Samplel Kolmogorov-Smirnov Telst  

 

 

Belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig Preltelst elkspelrimeln 

yaitul 0,282 > 0,05 belrarti belrdistribulsi normal, nilai Sig Posttelst elkspelrimeln yaitul 

0,053 > 0,05 belrarti belrdistribulsi normal, Nilai Sig Preltelst kontrol yaitu l 0,090  > 

0,05 belrarti belrdistribulsi normal, nilai Sig Posttelst kontrol yaitul 0,091 > 0,05 

belrarti belrdistribu lsi normal. 

 

b. Uji Homogenitas 

Ulji homogelnitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah variansi antara 

kellompok yang diulji belrbelda ataul tidak, variansinya homogeln ataul heltelrogeln. Ulji 

homogelnitas pada pelnellitian ini melnggulnakan ANOVA. Hasil ulji homogelnitas 

data pelnellitian ditampilkan pada tabell belriku lt ini 
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Pada tabell diatas kolom Lelvelnel Statistic dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 

0,569. Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa p = 0,569 > 0,05, maka dapat dikatakan 

data belrasal dari popullasi yang homogeln. 

 

c. Uji hipotesis 

Seltellah dilaku lkan ulji normalitas dan ulji homogelnitas pada pelnellitian ini maka 

dilanjultkan ulntulk mellakulkan pelnguljian hipotelsis ulji pelrbeldaan. Ulji pelrbeldaan 

pada pelnellitian ini melnggulnakan telknik statistik Indelpelndelnt-Samplel T Telst 

delngan bantulan SPSS velrsi 11,5 for Windows. Hasil ulji pelrbeldaan data pelnellitian 

ditampilkan pada tabell belrikult. 
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Belrdasarkan hasil pelrhitulngan ulji pelrbeldaan dula rata-rata data yang 

disajikan pada tabell diatas dikeltahuli pada kolom Lelvelnel's Telst for Elqulality of 

Variancels melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,203 (p > 0,05). Hal telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa keldula varians adalah sama, maka pelnggulnaan varians ulntulk 

melmbandingkan rata-rata popullasi (t-telst for Elqulality of Melans) dalam pelnguljian 

t-telst haruls delngan dasar elqulal variancel assulmeld. Pada elqulal variancel assulmeld 

dipelrolelh nilai t selbelsar 8,108 dan taraf signifikansi p = 0,000. Hasil telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa p < 0,01, Hal ini belrarti bahwa H0 ditolak dan Ha ditelrima, 

artinya telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara hasil bellajar di kellas elkpelrimeln 

delngan melnggu lnakan modell mastelry lelarning dan kellas kontrol delngan 

melnggulnakan modell konvelnsional.  

 

C. Pembahasan 

Belrdasarkan hasil analisis data, dipelrolelh bahwa telrdapat pelngarulh yang 

signifikan dalam pelnggulnaan modell pelmbellajaran mastelry lelarning  telrhadap 

hasil bellajar PAI di SMP Nelgelri 2 Manyak Payeld hal telrselbult dapat dipelriksa 

selcara statistik delngan langkah pelrtama yaitul melngulji normalitas data, 

belrdasarkan tabell diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig Preltelst elkspelrimeln yaitu l 

0,282 > 0,05 belrarti belrdistribulsi normal, nilai Sig Posttelst elkspelrimeln yaitu l 

0,053 > 0,05 belrarti belrdistribulsi normal, Nilai Sig Preltelst kontrol yaitul 

0,090>0,05 belrarti belrdistribulsi normal, nilai Sig Posttelst kontrol yaitul 0,091 > 

0,05 belrarti belrdistribulsi normal. Langkah sellanjultnya yaitul ulji homogelnitas 
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dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah variansi antara kellompok yang diu lji belrbelda 

ataul tidak, variansinya homogeln ataul heltelrogeln. Pada tabell diatas kolom Lelvelne l 

Statistic dipelrolelh nilai signifikansi selbelsar 0,569. Hal telrselbult melnulnjulkkan 

bahwa p = 0,569 > 0,05, maka dapat dikatakan data belrasal dari popu llasi yang 

homogeln. Tahap telrkahir yaitul melngulji hipotelsis pada elqulal variancel assulmeld 

dipelrolelh nilai t selbelsar 8,108 dan taraf signifikansi p = 0,000. Hasil telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa p < 0,01, Hal ini belrarti bahwa H0 ditolak dan Ha ditelrima, 

artinya telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara hasil bellajar di kellas elkpelrimeln 

delngan melnggu lnakan modell mastelry lelarning dan kellas kontrol delngan 

melnggulnakan modell konvelnsional.  

Pelrbeldaan hasil bellajar antara kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln ini 

diselbabkan karna pada kellas kontrol hanya melnggulnakan modell konvelnsional 

seldangkan dikellas elkpselrimeln ditelrapkan sintaks modell Mastelry Lelarning. Pada 

tahap orielntasi ini dilakulkan pelneltapan sulatul kelrangka isi pelmbellajaran. Sellama 

tahap ini gulrul melnjellaskan tuljulan pelmbellajaran, tulgas-tulgas yang akan dikelrjakan 

dan melngelmbangkan tanggulng jawab siswa. Langkah-langkah pelnting yang haruls 

dilakulkan pada tahap ini yaitul (1) gulrul melnjellaskan tuljulan pelmbellajaran dan 

syarat-syarat kellullulsan, (2) melnjellaskan matelri pelmbellajaran selrta kaitannya 

delngan pelmbellajaran telrdahullul selrta pelngalaman selhari-hari siswa, dan (3) gulru l 

melndiskulsikan langkah-langkah pelmbellajaran selpelrti belrbagai komponeln-

komponeln isi pelmbellajaran dan tanggulng jawab siswa yang diharapkan sellama 

prosels pelmbellajaran yaitul: 
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1. Pelnyajian, dalam tahap ini gulru l melnjellaskan konselp-konselp ataul 

keltelrampilan barul diselrtai delngan contoh-contoh. Pelnggulnaan meldia yang 

digulnakan yaitul kelrtas karton diselrtai gambar makanan dan minulman 

yang halal dan haram yang melmulngkin siswa ulntulk melngulasai selcara 

tulntas matelri pelmbellajaran’ 

2. Latihan telrstrulktulr, seltiap pelselrta didik haruls melmahami seltiap matelri 

yang dipellajari. Dan gulrul melmastikan tingkat pelmahaman siswa delngan 

belrtanya selpultar matelri dan melmbelrikan ulmpan balik dan pelrbaikan bagi 

kelsalahan ataul kelsullitan bellajar pelselrta didik. 

3.  Latihan telrbimbing, gulrul melmbelrikan siswa contoh praktik pelnyellelsaian 

masalah, belrulpa langkah-langkah pelnting selcara belrtahap. Kelmuldian 

dalam tahap ini siswa  dibelri pelrtanyaan belrulpa 10 soal ulraian. Tahap ini 

gulrul melmbelrikan kelselmpatan pada siswa ulntulk latihan melnye llelsaikan 

sulatul pelrmasalahan, teltapi masih di bawah bimbingan dan pelngawasan 

dari gulrul 

4. Latihan mandiri, tahap latihan mandiri melrulpakan inti dari stratelgi ini. 

Latihan mandiri dilakulkan ulntulk mellihat seljaulh mana pelmahaman siswa 

telrhadap pelmelcahan masalah. Pelran gulrul dalam tahap ini adalah melnilai 

hasil kelrja siswa seltellah sellelsai. 

Jadi dapat disimpullkan  selcara ulmu lm seltiap sintaks modell pelmbellajaran 

Mastelry Lelarning  ini melngaitkan kelkrelatifan gulrul telrhadap pelmbellajaran 

agar pelmbellajaran telrlihat lelbih belrmakna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data dan pelmbahasan yang tellah diulraikan pada 

bab selbellulmnya, delngan melngacul pada hipotelsis hasil pelrhitulngan ulji pelrbeldaan 

dula rata-rata data yang disajikan pada tabell diatas dikeltahuli pada kolom Lelvelnel's 

Telst for Elqulality of Variancels melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0,203 (p > 0,05). 

Hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa keldula varians adalah sama, maka pelnggulnaan 

varians ulntulk melmbandingkan rata-rata popullasi (t-telst for Elqulality of Melans) 

dalam pelnguljian t-telst haruls delngan dasar elqulal variancel assulmeld. Pada elqulal 

variancel assulmeld dipelrolelh nilai t selbelsar 8,108 dan taraf signifikansi p = 0,000. 

Hasil telrselbult melnulnjulkkan bahwa p < 0,01, Hal ini belrarti bahwa H0 ditolak dan 

Ha ditelrima, artinya telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara hasil bellajar di 

kellas elkpelrimeln delngan melnggulnakan modell mastelry lelarning dan kellas kontrol 

delngan melnggulnakan modell konvelnsional. Dapat diambil kelsimpullannya yaitul: 

Terdapat Pengaruh signifikan penggunaan model Mastery Learning 

Terhadap Hasil Belajar PAI di SMP Negeri  2 Manyak Payed.  

 

B.   Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilaksanakan selbellulmnya, maka 

pelnullis melnyadari masih telrdapat banyak keltelrbatasan dan kelkellirulan yang ada 

dalam pelnellitian ini. Namuln delngan pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 
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kontribulsi yang belrmanfaat.  Dari hasil pelnellitian yang dipelrolelh, maka pelnullis 

melmbelrikan saran-saran selbagai belrikult: 

1. Disarankan kelpada selmula gulrul agar melnggulnakan stratelgi yang selsulai ulntulk 

matelri pellajaran yang akan disampaikan, selhingga siswa lelbih melmahami isi 

dari matelri yang disampaikan. 

2. Seltellah dilakulkan pelnellitian, disarankan kelpada gulrul dapat melnggulnakan 

modell Mastelry Lelarning dalam pelmbellajaran. Hal ini dilakulkan agar 

melngulrangi rasa jelnulh di kellas dan kulrangnya pelngeltahulan konselp pelndidikan 

agama Islam  yang dimiliki olelh siswa melmbulat siswa lelbih aktif dalam 

bellajar. 
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